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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, yang telah memberkati dan melimpahkan rahmat-

Nya sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan laporan kerja 

praktik ini tepat pada waktunya. Laporan Kerja Praktik ini kami 

susun sebagai bagian dari persyaratan kelulusan dalam mata kuliah 

pada program studi Teknik Informatika di Politeknik Caltex Riau. 

 Dalam pelaksanaan kerja praktik, penulis bersyukur dapat 

melaksanakannya di PT Bakti Timah Medika Pangkal Pinang yang 

dimulai dari 11 Agustus 2025 hingga 11 Januari 2026. Selama 

kerja praktik penulis dapat memahami  serta menerapkan tentang 

apa yang telah diajarkan oleh dosen-dosen di kampus Politeknik 

Caltex Riau.  

Dalam penyusunan Laporan Kerja Praktik ini, penulis 

menyadari bantuan dan kontribusi dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, penulis mengucapkan banyak terimakasih atas dukungan baik 

secara doa maupun materi, bimbingan serta pengarahan yang tulus, 

dukungan dan motivasi. Untuk itu, ucapan terima kasih ini 

ditujukan kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan rahmat 

dan kemudahan dalam menyelesaikan laporan kerja 

praktik. 

2. Kedua orang tua yang selalu memberikan doa dan 

dukungan selama proses kerja praktik.  
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3. Saudara dan Saudari sekeluarga yang memiliki ikatan 

darah yang sudah percaya dan memberi support terhadap 

penulis. 

4. Bapak Eggy Febriano, S.S.T. selaku Manager IT Rumah 

Sakit Bakti Timah Pangkalpinang. 

5. Bapak Yan Irawan S.Kom. selaku Asisten Manager IT 

Solution and Development Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang. 

6. Bapak Akil Nur Muharram, S.Tr.Kom selaku pembimbing 

lapangan yang telah memberi arahan dan memberikan 

ilmu selama kerja praktik. 

7. Ibu Ervina Bungas Serelia, S.Tr.Kom., selaku senior 

lapangan yang memberikan motivasi dan juga mendidik 

kami selama kerja praktik berlangsung. 

8. Ibu Meilany Dewi S.T.,M.T. selaku kaprodi Teknik 

Informatika. 

9. Bapak Ivan Chatisa S.S.T., M.Tr.Kom selaku Koordinator 

kerja praktik. 

10. Bapak Erzi Hidayat S.T., M.Kom. selaku dosen 

pembimbing yang memberikan bimbingan dan arahan 

yang sangat berarti selama pembuatan laporan kerja 

praktik. 

11. Pegawai PT Bakti Timah Medika Pangkalpinang serta 

Seluruh Dosen Politeknik Caltex Riau yang telah 

membantu selama melaksanakan Kerja Praktik.  
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12. Teman-teman seperjuangan yang melaksanakan magang 

di PT Bakti Timah Medika Pangkalpinang. 

13. Teman-teman G22 TI B dan seluruh teman-teman G22 TI 

Politeknik Caltex Riau. 

Semua kontribusi dan dukungan ini sangat berarti dalam 

menyelesaikan Laporan Kerja Praktik ini. Terima kasih atas 

dedikasi dan kerjasama yang telah diberikan. Semoga hasil dari 

kerja praktik ini dapat bermanfaat dan memberikan nilai tambah 

bagi pengembangan ilmu dan pengalaman penulis kedepannya. 

Penulis mengerti bahwa masih ada kekurangan dalam 

laporan ini. Dengan demikian, penulis dengan senang hati untuk 

memberikan kritik dan saran guna perbaikan lebih lanjut. Pada 

kesempatan ini, penulis berharap agar laporan kerja praktik ini 

dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi penulis sendiri 

dan pembaca lainnya. Terima kasih atas partisipasi dan kontribusi 

dalam penyelesaian laporan ini.   

 

 

 

 

Pekanbaru, 10 Januari 2026 

        

      Felix Jutise Suwito Hutabarat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era digitalisasi yang berkembang pesat, pemanfaatan 

teknologi informasi menjadi kebutuhan penting dalam 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas layanan di berbagai 

sektor, termasuk bidang kesehatan. Transformasi digital dalam 

layanan kesehatan tidak hanya mempermudah proses administrasi, 

tetapi juga meningkatkan kecepatan dan ketepatan pelayanan 

kepada pasien. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi 

yang terstruktur dan terintegrasi menjadi langkah strategis dalam 

mendukung operasional rumah sakit. 

PT Bakti Timah Medika sebagai Unit Usaha Rumah Sakit 

Bakti Timah menghadapi tantangan dalam pengelolaan formulir 

One Day Care (ODC) yang masih dilakukan secara manual. Proses 

pengisian data medis menggunakan kertas rentan menimbulkan 

permasalahan seperti keterlambatan dokumentasi, duplikasi data, 

risiko kehilangan dokumen, kesalahan pencatatan, dan kesulitan 

dalam pelacakan informasi pasien. Kondisi ini berpotensi 

menghambat kelancaran layanan medis, khususnya dalam proses 

observasi, tindakan, serta monitoring pasien yang menjalani 

perawatan One Day Care. 

One Day Care merupakan layanan perawatan medis yang 
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membutuhkan pencatatan klinis secara cepat, lengkap, dan akurat 

karena pasien hanya berada di ruang perawatan dalam waktu 

singkat. Dokumentasi yang tidak efisien dapat berdampak pada 

ketidaktepatan dalam pemberian terapi, evaluasi kondisi pasien, 

hingga pengambilan keputusan medis. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem yang mampu mendukung pencatatan medis secara 

elektronik agar proses pelayanan dapat berjalan lebih efektif, 

efisien, dan bebas dari kesalahan administratif. 

Melihat kondisi tersebut, dilakukan pengembangan dan 

implementasi Form One Day Care ke dalam sistem rawat inap 

berbasis digital di Unit Usaha Bakti Timah Medika. Integrasi 

formulir ini ke dalam sistem informasi rawat inap diharapkan dapat 

mempercepat proses pencatatan, meningkatkan akurasi data, 

memudahkan tenaga medis dalam mengakses riwayat perawatan, 

serta mendukung pengelolaan rekam medis secara lebih modern. 

Selain itu, digitalisasi formulir ini juga menjadi langkah strategis 

dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang berkualitas, 

responsif, dan sesuai dengan standar rumah sakit modern. 

Dengan adanya implementasi Form One Day Care pada 

sistem rawat inap, Unit Usaha Bakti Timah Medika diharapkan 

dapat mengoptimalkan proses perawatan harian pasien, 

meningkatkan mutu dokumentasi medis, serta mendukung 

pengambilan keputusan klinis yang lebih tepat dan terukur. Oleh 

karena itu, laporan ini disusun sebagai bagian dari upaya untuk 

menggambarkan latar belakang, tujuan, dan urgensi dari 
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pengembangan sistem tersebut. 

1.2 Tujuan Kerja Praktik 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka 

tujuan dalam pembuatan laporan ini terbagi atas 2, yaitu: 

1.2.1 Tujuan Umum 

 Adapun tujuan umum kerja praktik yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

1) Memenuhi persyaratan untuk lulus dari mata kuliah Kerja 

Praktik dalam program studi Teknik Informatika di Politeknik 

Caltex Riau. 

2) Mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja dan 

memberikan pengalaman kerja kepada mahasiswa. 

3) Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap teori dan 

praktikum yang telah dipelajari di kampus Politeknik Caltex 

Riau. 

4) Membangun jaringan profesional yang dapat membantu 

mahasiswa dalam mencari pekerjaan. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

         Adapun tujuan khusus kerja praktik yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:   

1) Mengembangkan sistem yang ada di PT Bakti Timah 

Medika. 
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2) Memahami operasional dan proses kerja di PT Bakti 

Timah Medika. 

3) Mempelajari sistem dan organisasi yang dijalankan pada 

instansi rumah sakit. 

1.3 Tujuan Khusus Kerja Praktik 

Secara khusus, tujuan pelaksanaan kerja praktik ini adalah 

untuk mengembangkan dan mengimplementasikan Form One Day 

Care pada Sistem Rawat Inap di Unit Usaha Bakti Timah Medika 

Pangkalpinang secara terkomputerisasi. Pengembangan ini 

bertujuan untuk menyediakan formulir One Day Care yang 

terstruktur dan mudah digunakan oleh tenaga kesehatan dalam 

proses pencatatan pelayanan pasien yang menjalani perawatan 

kurang dari 24 jam. 

1.4 Manfaat Kerja Praktik 

Manfaat yang dapat diperoleh dari diadakannya kerja praktik 

ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Manfaat kerja praktik bagi mahasiswa adalah sebagai 

berikut : 

1) Mendapatkan pengalaman kerja yang berharga dan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

gambaran karir di dalam dunia kerja. 
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2) Mendapatkan relasi baru yang dapat meningkatkan  

kemampuan dalam berkomunikasi melalui interaksi antara 

Manager IT, Staf IT, dan teman-teman rekan kerja. 

3) Mendapatkan pengetahuan dan ilmu baru melalui 

eksplorasi dari tugas yang diberikan pada saat kerja 

praktik.  

1.4.2 Bagi Perguruan Tinggi 

Manfaat kerja praktik bagi perguruan tinggi, yaitu sebagai 

sarana untuk menjalin kerjasama dan riset yang saling 

menguntungkan dengan instansi. Selain itu, kerja sama ini dapat 

menjadi sarana pertukaran pengetahuan, riset bersama, dan 

pengembangan keahlian akademis dengan kebutuhan yang 

dihadapi dalam dunia kerja. 

1.4.3 Bagi Instansi 

Adapun manfaat bagi PT Bakti Timah Medika adalah 

sebagai berikut: 

1) Sebagai masukan atau ide-ide baru sebagai 

pertimbangan perbaikan sistem yang sudah ada. 

2) Membantu Perawat/dokter dalam mengisi form/data 

pasien secara efesien. 

3) Membantu Tenaga IT dalam mengembangkan sistem 

SIMRS PT Bakti Timah Medika  

4) Dapat memperoleh ide dan gagasan baru yang dijadikan 

bahan pertimbangan dalam perbaikan sistem yang ada  
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1.5 Waktu dan Pelaksanaan  

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktik yang 

telah dilakukan yaitu sebagai berikut:  

Tanggal : 11 Agustus 2025 - 11  Januari 2026 

Waktu Kerja : Senin s.d. Jumat, pukul 08.00 s.d. 17.00  

Tempat : PT. Bakti Timah Medika Pangkalpinang. 

Alamat : Jalan Bukit Baru No. 1, Kelurahan Taman 

Bunga, Kecamatan Gerunggang, Kota 

Pangkalpinang, Kepulauan Bangka 

Belitung, Kode Pos 33131. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam sub bab ini terdapat sistematika penulisan laporan 

kerja praktik secara keseluruhan yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang kerja praktik, tujuan umum kerja 

praktik, tujuan khusus kerja praktik, batasan masalah, manfaat 

kerja praktik, metode penulisan, dan sistematis penulisan. 

BAB II.  TINJAUAN UMUM INSTANSI 

Bab ini berisikan gambaran umum PT Bakti Timah Medika 

Pangkalpinang yang meliputi sejarah perkembangan, struktur 

organisasi serta visi misinya. 

BAB III. LANDASAN TEORI 
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Pada bab ini membahas tentang teori yang berhubungan 

dengan kerja praktik. Landasan teori digunakan sebagai arahan dan 

dasar teori dalam pembahasan kerja praktik. 

BAB IV. PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi informasi mengenai kegiatan yang 

dilakukan selama masa kerja praktik dan project yang telah 

dikerjakan berdasarkan teori dan rancangan yang telah dibangun. 

BAB V. PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan dan saran untuk pengembangan bagi instansi. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI 

2.1 Sejarah Instansi 

Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang adalah institusi 

kesehatan tertua di Kota Pangkalpinang yang telah lama melayani 

masyarakat setempat dan Pulau Bangka. Awalnya didirikan sekitar 

tahun 1900 sebagai Balai Pengobatan oleh Perusahaan 

Pertambangan Timah untuk karyawan mereka. 

Setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1953, 

perusahaan tersebut dinasionalisasi dan dikelola oleh Unit 

Penambangan Timah Bangka. Balai Pengobatan ini kemudian 

berkembang menjadi rumah sakit dan menjadi bagian dari PT. 

Tambang Timah, dengan nama Rumah Sakit Unit Penambangan 

Timah Bangka. 

Sejak 1 Februari 1993, rumah sakit ini dikelola secara 

mandiri dan dikenal sebagai Rumah Sakit Swakelola 

Pangkalpinang. Hingga saat ini, Rumah Sakit Bakti Timah 

Pangkalpinang terus berkomitmen memberikan pelayanan 

kesehatan terbaik bagi masyarakat sekitar. 
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2.2 Visi dan Misi Instansi 

1.2.1 Visi RS Bakti Timah Pangkalpinang 

Menjadikan Rumah Sakit Andalan Sebagai Rujukan di 

Provinsi Bangka Belitung.  

1.2.2 Misi RS Bakti Timah Pangkalpinang 

1) Menjadikan layanan kesehatan terpercaya 

2) Menyediakan jasa layanan kesehatan yang unggulan. 

3) Mengembangkan dan menyiapkan tenaga professional. 

4) Mengembangkan system layanan terpadu yang handal. 

2.3 Struktur Organisasi 

Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang memiliki struktur 

organisasi, seperti pada gambar 2.1 berikut. 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi dan Tata Kelola 
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Sumber: Dokumen Perusahaan  PT Bakti Timah Medika 

 

  Berdasarkan gambar 2.1 struktur PT Bakti Timah Medika 

memiliki tugas sebagai berikut : 

1) Ast Man IT Solution & Development 

 Adapun tugas dari Ast Man IT Solution & Development 

memiliki tugas sebagai :   

a) Penyusunan kebijakan, sistem tata kerja dan rencana 

pengelolaan layanan dan solusi TIK di seluruh fungsi 

Bakti Timah Medika dan unit usaha. 

b) Pengembangan layanan dan solusi TIK terkait aplikasi 

ERP dan Non ERP untuk seluruh fungsi Bakti Timah 

Medika dan anak perusahan. 

c) Penjaminan kualitas layanan dan solusi TIK terkait 

aplikasi ERP dan Non ERP di seluruh fungsi Bakti Timah 

Medika dan unit usaha. 

d) Membuat perencanaan anggaran di fungsi IT Solution & 

Development adanya perencanaan anggaran kebutuhan 

proses bisnis dan rekrutment di fungsi IT. 

e) Melakukan monitoring dan evaluasi jam kerja selamat 

dengan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja. 

f) Memonitor dan mengevaluasi pengelolaan HSE di Fungsi 

IT Solution & Development. 
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2) Sir Officer Application Development 

        Adapun tugas dari Sir Officer Application Development 

memiliki tugas sebagai : 

a) Penyusunan kebijakan dan sistem tata kerja terkait 

pengembangan aplikasi Non ERP di seluruh Bakti 

Timah Medika dan Unit Usaha. 

b) Pengelolaan inovasi teknologi terkait pengembangan 

aplikasi Non ERP di seluruh Bakti Timah Medika dan 

Unit Usaha. 

c) Pengembangan aplikasi Non ERP di seluruh Bakti 

Timah Medika dan Unit Usaha. 

d) Pengujian terhadap aplikasi Non ERP di seluruh Bakti 

Timah Medika dan Unit Usaha. 

e) Pengelolaan project pengembangan dan implementasi 

aplikasi Non ERP di seluruh Bakti Timah Medika dan 

Unit Usaha. 

f) Mengesahkan dan menyetujui pengeluaran dana di 

fungsi Application Development Solution sesuai 

ketentuan yang berlaku. 
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2.4 Lokasi Instansi 

Rumah Sakit Bakti Timah (RSBT) Pangkalpinang 

beralamatkan di Jalan Bukit Baru No. 1, Pangkalpinang, Taman 

Bunga, Kec. Gerunggang, Kabupaten Bangka, Kepulauan Bangka 

Belitung 33131. Berikut tertera gambar perta lokasi instansi dan 

bangunan rumah sakit bakti timah pada gambar 2.2 dan 2.3 

 

Gambar 2. 2 Lokasi Instansi 

 

Gambar 2. 3 Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah rangkaian elemen seperti perangkat 

keras, perangkat lunak, data, proses, dan manusia yang bekerja 

bersama untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola 

informasi. Tujuannya adalah mendukung pengambilan keputusan 

di suatu organisasi dengan efisiensi dan efektivitas.  

Fadilla & Setyonugroho (2021) mengemukakan sistem 

informasi rumah sakit merupakan komponen dari keseluruhan 

teknis rumah sakit yang mencakup semua sistem pemrosesan 

informasi yang digunakan oleh individu sesuai dengan peran 

mereka dalam menggunakan sistem tersebut. Tujuan dari 

penerapan sistem ini adalah untuk memberikan dukungan dalam 

perawatan pasien, mulai dari administrasi pasien dengan 

mempertimbangkan aspek ekonomi dan keamanan data pasien 

yang terkait dengan hukum. Saat ini, terdapat sistem informasi 

rumah sakit modern yang mencakup semua aspek, seperti 

administrasi, keuangan, dan kebutuhan klinis rumah sakit, serta 

fasilitas layanan kesehatan lainnya. Keberadaan sistem informasi 

ini menjadi fokus utama dalam mendukung layanan kesehatan di 

rumah sakit. 
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3.2 One Day Care 

Menurut Kementerian Kesehatan RI, layanan One Day Care 

merupakan bentuk pelayanan kesehatan yang diberikan kepada 

pasien dalam kurun waktu kurang dari 24 jam tanpa memerlukan 

rawat inap penuh. One Day Care biasanya ditujukan untuk tindakan 

observasi, pemberian terapi, atau prosedur medis sederhana yang 

tidak membutuhkan perawatan jangka panjang. 

Sedangkan Menurut Dewi & Hartati (2018), One Day Care 

adalah “pelayanan medis yang memungkinkan pasien 

mendapatkan tindakan atau perawatan dalam waktu singkat dan 

dapat langsung pulang setelah kondisi dinilai stabil oleh tenaga 

kesehatan.” Layanan ini memberikan kemudahan bagi pasien serta 

mendukung efisiensi operasional di fasilitas kesehatan. 

3.3 CodeIgniter 

Menurut Sallaby & Kanedi (2020) codeigniter adalah suatu 

kerangka kerja PHP yang didasarkan pada model view controller 

(MVC). CI menyediakan beragam library untuk melaksanakan 

operasi umum yang sering dibutuhkan dalam aplikasi web, seperti 

akses database dan validasi formulir untuk mempermudah 

pengembangan sistem. CI juga menjadi satu-satunya framework 

dengan dokumentasi yang komprehensif dan jelas. Source code CI 

dilengkapi dengan komentar internal, meningkatkan kejelasan 

fungsi setiap kode program, dan hasil akhir dari penggunaan CI 

cenderung bersih dan search engine friendly (SEF). CodeIgniter 

juga mempermudah para pengembang dalam pembuatan aplikasi 
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web berbasis PHP, karena telah menyediakan kerangka kerja yang 

mengurangi kebutuhan untuk menulis seluruh kode program dari 

awal. Struktur dan logika yang terorganisir dengan baik dalam 

CodeIgniter membuat aplikasi menjadi lebih terstruktur dan 

memungkinkan fokus pada pengembangan fitur yang dibutuhkan. 

 

Gambar 3. 1 Codeigniter 

3.4 My Structure Query Language (MySQL) 

Yaro & Yani (2021) memaparkan MySQL menjadi salah 

satu database server yang sangat terkenal dan sering dimanfaatkan 

dalam pembangunan aplikasi web yang mengandalkan database 

untuk penyimpanan dan pengelolaan data. Keunggulan MySQL 

terletak pada kekuatan dan stabilitasnya sebagai media 

penyimpanan data. Sebagai server database yang mampu 

menangani database dengan efisien, MySQL menjadi pilihan yang 

paling diminati dan paling umum digunakan dibandingkan dengan 

database lainnya. 

Agustiani dkk (2021) mendeskripsikan MySQL merupakan 

RDBMS (Relational Database Management System), adalah 

sebuah sistem manajemen basis data yang cepat, sederhana dalam 
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penggunaannya, dan telah banyak digunakan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan pengembangan. Dikembangkan oleh 

perusahaan asal Swedia, MySQL menjadi fondasi bagi sebagian 

besar aplikasi web yang ada di internet, sering digunakan bersama 

dengan bahasa pemrograman seperti PHP. MySQL juga dikenal 

sebagai database yang populer dan sering digunakan dalam 

berbagai aplikasi berbasis web, termasuk platform seperti 

WordPress. Selain itu, MySQL dapat diakses dalam berbagai versi 

termasuk versi gratis. 

3.5 Hypertext Prepocessor (PHP) 

Susilo & Mursalin (2023) mengemukakan PHP adalah 

bahasa pemrograman yang diciptakan untuk mengembangkan situs 

web dan aplikasi web yang bersifat dinamis. PHP memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan database, file, dan 

folder, memungkinkan penampilan konten yang dinamis di situs 

web. Contoh aplikasi web yang dapat dibuat menggunakan PHP 

mencakup blog, toko online, forum, dan situs jejaring sosial. PHP 

merupakan bahasa skrip, tidak seperti bahasa berbasis tag. PHP 

juga bersifat lintas platform, yang berarti dapat berjalan pada 

berbagai sistem operasi. Keunggulan penggunaan PHP melibatkan 

kemudahan pembelajaran, fleksibilitas, dan kompatibilitas dengan 

sistem operasi Windows, Linux, dan Mac OS. Program PHP 

umumnya disimpan dalam file teks biasa dengan ekstensi php. 
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Keunggulan penggunaan PHP sebagai bahasa pemrograman 

dibandingkan dengan beberapa bahasa pemrograman lainnya dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1) PHP beroperasi di server, sehingga kode PHP diolah oleh 

server web sebelum hasilnya dikirim ke browser 

pengguna.  

2) PHP dapat berjalan pada berbagai server web dan sistem 

operasi, termasuk Apache, Nginx, Windows, Linux, dan 

lain-lain.  

3) PHP menyediakan dukungan yang kuat untuk berbagai 

sistem manajemen basis data, seperti MySQL, 

PostgreSQL, SQLite, dan lainnya.  

4) PHP memiliki kinerja yang optimal dan cepat dalam 

menangani permintaan web, menjadikannya pilihan yang 

sangat baik untuk pengembangan situs web berkinerja 

tinggi. 

3.6     WinScp 

WinSCP adalah salah satu aplikasi FTP client yang bersifat 

open source, sehingga dapat diinstall secara gratis. Aplikasi 

winSCP diciptakan khusus untuk menggunakan sistem operasi 

windows. Karenanya, bagi Anda yang menggunakan OS windows, 

winSCP menjadi salah satu rekomendasi yang tepat untuk 

kebutuhan remote file (Rosidi, 2019). 
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Gambar 3. 2 WinScp 

3.7     Database 

          Basis data kumpulan data yang tersimpan didalam komputer 

yang digunakan suatu program untuk memperoleh informasi dari 

basis data tersebut. Menurut Kadir dan Triwahyuni (2013:339) 

basis data adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data yang 

saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh 

informasi. Menurut Ladjamudin (2013:130) database adalah 

koleksi terpadu dari data-data yang saling berkaitan dari suatu 

enterprise (perusahaan, instansi pemerintahan atau swasta). 

            Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat 

disimpulkan bahwa, database atau basis data adalah kumpulan atau 

koleksi data yang saling berhubungan antara data yang satu dengan 

yang lainya untuk memudahkan mendapatkan suatu informasi. 

3.8       JavaScript 

           Javascript adalah bahasa yang berbentuk kumpulan skrip 

yang fungsinya digunakan untuk menambahkan interaksi antara 

halaman web dengan pengunjung halaman web. Javascript 

dijalankan pada sisi klien yang akan memberikan kemampuan 

fitur-fitur tambahkan halaman web yang lebih baik dibandingkan 
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fitur-fitur yang terdapat pada HTML (Widodo, 2006). Jadi dengan 

adanya javascript tersebut akan membuat halaman lebih menarik 

dan responsive. 

 

Gambar 3. 3 Contoh code Javascript 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Kegiatan Kerja Praktik 

Kerja praktik di PT Bakti Timah Medika Pangkalpinang 

dilaksanakan selama 5 bulan, yaitu dimulai dari tanggal 11 

Agustus 2025 hingga 11 Januari 2026. Kegiatan ini dilaksanakan 

setiap hari kerja yaitu Senin sampai Jumat, dimulai dari jam masuk 

kerja pukul 08.00 hingga 17.00. Pelaksanaan kerja praktik 

dilakukan melalui Work From Office (WFO). 

Kegiatan kerja praktik yang dilakukan secara umum dapat 

dilihat dibawah ini: 

Tabel 4. 1 Kegiatan Kerja Praktik 

No Waktu Kegiatan 

1.  Agustus 

2025 

 Pengenalan lingkungan dan 

rekan kerja. 

 Peresmian KP dengan PT Bakti 

Timah Medika. 

 Sosialisasi tentang PPI untuk 

mahasiswa KP. 

 Sosialisasi profil PT Bakti Timah 

Medika Pangkalpinang. 

 Meeting bersama rekan kerja IT. 
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No Waktu Kegiatan 

 Pembagian tugas dari tiap 

orang. 

 Downgrade php dari versi 8 ke 

versi 7. 

 Mengekspor database Project 

Re-Sibatik dengan 

menggunakan Aplikasi Xampp. 

 Mengatasi error pada Output 

Project Re-siBatik pada 

Database 

 Pengenalan framework ci yang 

digunakan perusahaan 

 Membuat CRUD menggunakan 

Ajax 

 Mengerjakan project membuat 

form layanan one day care 

2. September 

2025 

 membuat fitur cetak pada form 

one day care 

 Stanby sebagai IT Support. 

 Memasukkan setiap project yang 

dibuat ke dalam server 
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No Waktu Kegiatan 

 Mengerjakan insert form 

quitioners penyakit yang 

diderita 

3. Oktober 

2025 

 Standby sebagai IT Support 

 Maintenance pada Sistem 

 Membuat insert radiologi pada 

mcu 

4. November 

2025 

 Membuat insert form assesment 

awal perawat. 

 Menginputkan form assesment 

awal perawat ke dalam server 

 Mengerjakan pembuatan form 

status kesadaran pasien icu 

 Menginputkan ke server web 

form status kesadaran pasien icu 

5. Desember 

2025 

 Membantu staff karyawan 

mengatasi error web asesmen 

awal perawat  

 Membantu membereskan kantor 

head office dengan 

memindahkan barangnya ke 

ruangan lain 

 Maintenance server magang 
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No Waktu Kegiatan 

 Mengerjakan form assessment 

instalasi gawat darurat 

5. Januari 2026  Maintenance Data pada Klinik 

Sudirman 

 Standby sebagai IT Support 

 Perpisahan dengan PT 

BaktiTimah Medika Pangkal 

Pinang 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan merupakan proses yang melibatkan 

perencanaan, pemodelan dan penggambaran yang dapat 

menciptakan sistem baru atau meningkatkan sistem yang sudah ada 

agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan efektif dan 

efisien. Berikut ini adalah hasil dari pengembangan form one day 

care pada sistem rawat inap rumah sakit bakti timah pangkalpinang 

yang telah dibangun: 

4.2.1 Flowchart Sistem 

Flowchart merupakan diagram yang digunakan untuk 

mengilustrasikan alur logika sebuah sistem atau proses. Dengan 

menggunakan simbol yang umum, pengguna dapat dengan mudah 

memahami urutan operasi. Oleh karena itu, flowchart menjadi alat 
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yang sangat efektif untuk menganalisis dan memvisualisasikan 

proses bisnis atau algoritma. Berikut ini merupakan flowchart dari 

sistem yang sudah dibangun:  

 

Gambar 4. 1 Flowchart Sistem 
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Langkah pertama yang dilakukan oleh perawat adalah 

melakukan login ke akun rawatinap. Jika proses verifikasi berhasil, 

sistem akan menampilkan halaman utama, tetapi jika gagal, 

petugas akan diminta untuk melakukan login ulang. Setelah 

berhasil masuk, petugas kemudian memilih menu pasien 

rawatinap, lalu melanjutkan dengan memilih menu ERM pada 

daftar pasien. Berikutnya perawat memilih sub menu One Day 

Care, dan sistem akan menampilkan halaman form One Day Care. 

Pada halaman One Day Care ini, perawat dapat mulai 

melakukan pengisian data, dimulai dari anamnesa yang berisi 

keluhan utama dan riwayat penyakit pasien. Setelah itu, sistem 

mengarahkan perawat ke tahap pemeriksaan vital dan pemeriksaan 

fisik. Selanjutnya sistem menampilkan sebuah keputusan yang 

harus diambil oleh perawat, yaitu apakah ditemukan gejala 

hipertensi pada pasien atau tidak. Jika tidak ditemukan gejala 

hipertensi, maka perawat akan melanjutkan dengan memberikan 

diagnosis keluhan umum atau non-hipertensi, dilanjutkan dengan 

edukasi berupa anjuran menjaga pola makan, rutin olahraga, dan 

minum obat hipertensi bila diperlukan. Namun, jika ditemukan 

gejala hipertensi, perawat memberikan diagnosis hipertensi dan 

memberikan edukasi berupa anjuran minum obat hipertensi secara 

teratur, menjaga pola makan, serta melakukan kontrol ulang. 

Setelah proses pengisian data dan diagnosis selesai, 

perawat dapat melanjutkan dengan menekan tombol Simpan. 

Sistem kemudian akan menyimpan seluruh data yang telah diinput 
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ke dalam database dan memastikan semuanya tercatat dengan baik. 

Setelah data berhasil tersimpan, sistem juga menyediakan opsi 

Cetak, di mana perawat dapat mencetak hasil form One Day Care 

yang telah diisi. Setelah proses cetak selesai, sistem akan 

mengarahkan perawat kembali ke halaman ERM rawat inap 

dengan data terbaru yang sudah tersimpan. Proses pun berakhir 

pada tahap Selesai. 
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4.2.2 Use Case Diagram  

1) Identifikasi Aktor 

Tabel 4. 2 Identifikasi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1. Perawat Aktor dengan role ini mempunyai 

wewenang untuk mengisi tindakan pada 

Form One Day Care. 

 

 

2) Identifikasi Use Case Diagram  

 

Gambar 4. 2 Use Case Diagram 
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Pada gambar 4.2 Use Case Diagram merupakan gambaran 

interaksi yang terjadi antara user dengan sistem yang ada. Aktor 

yang berperan adalah seorang Perawat yang bisa melakukan login 

akun supaya bisa masuk ke sistem, kemudian bisa menginputkan 

data one day care, diagnosa kondisi pasien, memberikan anjuran, 

menyimpan data pemeriksaan, dan mencetak form one day care. 

3) Use Case Scenario  

Use case scenario mengilustrasikan urutan langkah dari 

perspektif aktor dan sistem. Dalam setiap skenario, akan dijelaskan 

rangkaian alur kejadian untuk masing-masing use case, yang 

menunjukkan interaksi antara aktor dan use case. Berikut adalah 

use case scenario yang telah disusun: 

1. Skenario Login 

Aktor : Perawat 

Pre-Condition : Perawat berada di halaman login 

Post-Condition : Pegawai berhasil masuk ke 

halaman utama 

Deskripsi : Perawat dapat masuk ke halaman 

utama untuk mengakses fitur One 

Day Care 
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Tabel 4. 3 Skenario Login 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 1.0 Form Input 

1. Pegawai memasukkan 

Username dan 

password 

 

2. Pegawai menekan 

button login 

 

 3. Sistem memvalidasi 

data login berdasarkan 

username dan 

password yang 

tersimpan dalam 

database 

 4. Sistem menampilkan 

halaman utama One 

Day Care 

Skenario Alternatif 1.2 Jika Username atau password 

Salah  
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 5. Sistem menampilkan 

notifikasi bahwa 

username atau 

password salah 

6. Kembali ke langkah 

ke-1 

 

2. Skenario Input Data Pasien 

Aktor : Perawat 

Pre-Condition : Perawat sudah login dan berada 

di halaman utama 

Post-Condition : Data pasien berhasil tersimpan 

Deskripsi : Perawat menginput data identitas 

pasien sebelum pemeriksaan 

dilakukan 

Tabel 4. 4 Skenario Input Data Pasien 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Perawat memilih menu  
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“Input Data Pasien” 

2. Perawat memasukkan 

data pasien (nama, umur, 

alamat, keluhan awal) 

 

3. Perawat menekan 

tombol simpan 

 

 4. Sistem memvalidasi 

kelengkapan data 

 5. Sistem menyimpan data 

ke database 

 6. Sistem menampilkan 

notifikasi data berhasil 

disimpan 

Skenario Alternatif – Data Tidak Lengkap 

 7. Sistem menampilkan 

notifikasi bahwa data 

belum lengkap 

8. perawat kembali 

mengisi data yang kurang 
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3. Skenario Anamnesa & pemeriksaan fisik 

Aktor : Perawat 

Pre-Condition : Data pasien sudah tersimpan 

Post-Condition : Hasil anamnesa dan pemeriksaan 

fisik tersimpan. 

Deskripsi : Perawat melakukan anamnesis 

dan pemeriksaan tanda vital 

pasien 

Tabel 4. 5 Skenario Anamnesa & Pemeriksaan Fisik 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario normal 

1. perawat memilih 

pasien yang akan 

diperiksa 

 

2. Perawat mengisi data 

anamnesis (keluhan 

utama, riwayat penyakit, 

riwayat obat) 

 

3. Perawat menginput  
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hasil pemeriksaan fisik 

(tekanan darah, nadi, 

suhu, respirasi) 

4. Perawat menginput 

hasil pemeriksaan fisik 

(tekanan darah, nadi, 

suhu, respirasi) 

 

 5. Sistem memvalidasi 

kelengkapan input 

 6. Sistem menyimpan 

hasil anamnesa & 

pemeriksaan 

 7. Sistem menampilkan 

notifikasi berhasil 

Skenario Alternatif – Data Pemeriksaan Tidak 

Lengkap 

 8. Sistem menampilkan 

notifikasi data tidak 

lengkap 

9. Perawat kembali  
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mengisi data yang 

belum diinput 

4. Skenario Diagnosa & Pengobatan 

Aktor : Perawat 

Pre-Condition : Hasil anamnesis dan pemeriksaan 

fisik telah tersimpan 

Post-Condition : Diagnosa dan rencana pengobatan 

tersimpan 

Deskripsi : Perawat menentukan diagnosa 

dokter dan mencatat pengobatan 

yang diberikan 

  Tabel 4. 6 Skenario Diagnosa & Pengobatan 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario normal 

1. Perawat membuka 

menu diagnosa pasien 

 

2. Perawat menginput 

diagnosa (misal: 

Hipertensi) 
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3. perawat mengisi 

pengobatan (obat yang 

diberikan, dosis, dan 

edukasi). 

 

4. perawat menekan 

tombol simpan. 

 

 5. sistem menyimpan 

diagnosa dan 

pengobatan ke database. 

Skenario Alternatif – Diagnosa Tidak Diisi 

 7. sistem menampilkan 

notifikasi bahwa 

diagnosa wajib diisi. 

8. perawat mengisi 

diagnosa kembali 

 

 

5.  Skenario cetak form One Day Care 

Aktor  :  Perawat 

Pre-Condition : Data pemeriksaan dan pengobatan      

pasien sudah lengkap 
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Post-Condition :  Sistem menghasilkan file cetakan   Form 

One Day Care 

Deskripsi : Perawat mencetak seluruh hasil 

pemeriksaan untuk diberikan kepada 

pasien. 

 

Tabel 4. 7 Skenario Cetak Form One Day Care 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario normal 

1. Perawat memilih menu 

“Cetak Form One Day 

Care” 

 

2. Perawat memilih 

pasien yang akan dicetak 

formnya 

 

3. Perawat menekan 

tombol cetak 

 

 4. Sistem memproses dan 

menghasilkan file PDF 

Form One Day Care 



47 
  
 
 

 5. Sistem menampilkan 

notifikasi bahwa file 

berhasil dibuat 

 6. Sistem menampilkan 

preview mengunduh file 

Skenario Alternatif – Data Pemeriksaan Tidak 

Lengkap 

 7. Sistem menampilkan 

notifikasi bahwa form 

belum bisa dicetak 

 8. Perawat kembali 

melengkapi data 

pemeriksaan 

 

4.2.3 Activity Diagram  

Activity diagram memberikan gambaran dari urutan 

langkah-langkah dan aktivitas yang dilakukan oleh aktor dengan 

sistem. Berikut adalah activity diagram dari form one day care 

pada sistem rawatinap rumah sakit bakti timah pangkalpinang: 

1. Login rawat inap 
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Gambar 4. 3 login rawat inap 

Deskripsi: Saat sistem dibuka, sistem akan menampilkan halaman 

login yang berisi kolom username dan password. Perawat 

kemudian memasukkan username dan password sesuai dengan 

akun yang dimiliki. Selanjutnya, sistem melakukan pengecekan 

data login dengan mencocokkannya terhadap data yang tersimpan 

di database. Jika data yang dimasukkan tidak sesuai, sistem akan 

menampilkan pesan kesalahan dan perawat diminta untuk 

mengulangi proses login. Namun, jika data login sesuai, sistem 

akan menampilkan halaman utama rawat inap, yang menandakan 

bahwa proses login telah berhasil. 
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2. Input data pasien 

 

Gambar 4. 4 Input data pasien 

Deskripsi: perawat mengklik menu input data pasien, kemudian 

sistem menampilkan form input pasien. Selanjutnya, perawat 

mengisi identitas pasien seperti nama, umur, dan keluhan awal 

sesuai dengan data yang ada. Setelah data diisi, perawat menekan 

tombol simpan untuk menyimpan data tersebut. Sistem kemudian 

melakukan pengecekan kelengkapan data yang dimasukkan. Jika 

data belum lengkap, sistem akan menampilkan kembali form input 

pasien agar perawat dapat melengkapi data yang kurang. Namun, 

jika data sudah lengkap, sistem akan menyimpan data pasien ke 

dalam database dan proses input data pasien dinyatakan selesai. 

 

3. Anamnesa & Pemeriksaan Fisik 
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Gambar 4. 5 Anamnesa & pemeriksaan fisik 

Deskripsi: perawat memilih pasien yang telah terdaftar di dalam 

sistem. Setelah itu, sistem menampilkan form anamnesa untuk 

pengisian data. Perawat kemudian mengisi keluhan utama pasien, 

riwayat penyakit, serta riwayat penggunaan obat. Selanjutnya, 

perawat melakukan dan mencatat hasil pemeriksaan fisik pasien, 

seperti tekanan darah, nadi, suhu tubuh, dan respirasi. Setelah 

seluruh data anamnesa dan pemeriksaan fisik diisi, perawat 

menekan tombol simpan. Sistem kemudian menyimpan data 

anamnesa dan pemeriksaan fisik tersebut ke dalam database, 

sehingga proses pencatatan kondisi pasien dinyatakan selesai. 

 

4. Diagnosa & Pengobatan 
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Gambar 4. 6 Diagnosa & pengobatan 

Deskripsi: perawat membuka halaman diagnosa pasien, kemudian 

sistem menampilkan form diagnosa yang dapat diisi. Perawat 

memasukkan diagnosa pasien, misalnya hipertensi, sesuai dengan 

hasil pemeriksaan dan anamnesa sebelumnya. Setelah itu, perawat 

mengisi data pengobatan yang diberikan kepada pasien, seperti 

jenis obat, dosis, serta edukasi yang disampaikan. Setelah seluruh 

data diagnosa dan pengobatan diisi, perawat menekan tombol 

simpan. Sistem kemudian menyimpan data diagnosa dan 

pengobatan tersebut ke dalam database, sehingga proses 

pencatatan diagnosa dan pengobatan pasien dinyatakan selesai. 

 

5. Cetak Form One Day Care 
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Gambar 4. 7 Cetak form one day care 

Deskripsi: perawat memilih menu cetak pada sistem, kemudian 

memilih data pasien yang akan dicetak. Setelah pasien dipilih, 

perawat menekan tombol cetak untuk memulai proses pencetakan. 

Sistem selanjutnya memproses data pasien dan menghasilkan file 

dalam bentuk PDF. Setelah file PDF berhasil dibuat, sistem 

menampilkan tampilan pratinjau (preview) kepada perawat. Data 

proses pencetakan tersebut kemudian disimpan ke dalam database 

sebagai arsip, dan proses cetak Form One Day Care dinyatakan 

selesai. 

4.2.4 Entity Relationship Diagram  

Gambar 4. 8 merupakan gambaran dari Entity Relationship 

Diagram (ERD) yang telah dirancang untuk form one day care 

pada system rawatinap rumah sakit bakti timah pangkalpinang. 
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Terdapat empat tabel utama, yaitu perawat, pasien, pemeriksaan, 

dan form_one_day_care. Tabel perawat menyimpan data petugas 

seperti nama, username, jabatan, dan waktu pembuatan akun. 

Tabel pasien berisi identitas pasien, seperti nama, tanggal lahir, 

jenis kelamin, dan alamat. Tabel pemeriksaan menjadi inti sistem 

karena menghubungkan perawat dan pasien melalui id_perawat 

dan id_pasien, serta menyimpan hasil pemeriksaan seperti keluhan, 

riwayat penyakit, tekanan darah, nadi, suhu, pernapasan, hasil 

diagnosa, anjuran, dan status hipertensi. Setiap data pemeriksaan 

dicatat pada tanggal tertentu. Selanjutnya, tabel 

form_one_day_care digunakan untuk menyimpan dokumen atau 

formulir yang terkait dengan satu pemeriksaan tertentu, termasuk 

nomor form, tanggal cetak, dan nama file. 
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Gambar 4. 8 Entity Relationship Diagram 

Tabel 4. 8 Perawat 

No Nama type keterangan 

1. Id_perawat Integer (12) Primary_key 

2.  nama_perawat Varchar Nama perawat 

3.  Username Varchar Username login 

4.  password Varchar Password 

5.  Jabatan Varchar Jabatan perawat 

6.  Created_at Timestamp Waktu dibuat 
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Tabel 4. 9 Pasien 

No Nama type keterangan 

1. Id_pasien Integer  Primary_key 

2.  nama_pasien Varchar Nama pasien 

3.  tanggal_lahir Date Tanggal lahir 

4.  jenis_kelamin Varchar Jenis kelamin 

5.  alamat Text Alamat pasien 

6.  Created_at Timestamp Waktu dibuat 

 

Tabel 4. 10 Pemeriksaan 

No Nama type keterangan 

1. id_pemeriksaan Integer  Primary_key 

2.  id_perawat Integer Foreign key 

(perawat) 

3.  id_pasien Integer Foreign Key 

(pasien) 

4.  tanggal_pemeriksaan Date Tanggal 

pemeriksaan 

5.  keluhan Text Keluhan pasien 

6.  riwayat_penyakit Text Riwayat 

penyakit 

7.  tekanan_darah Varchar Tekanan darah 

8.  nadi Varchar Denyut nadi 

9.  suhu Varchar Suhu tubuh 
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10.  pernapasan Varchar Frekuensi 

pernapasan 

11.  hasil_diagnosa Text Hasil diagnosa 

12.  anjuran Text Anjuran dari 

perawat/dokter 

13.  status_hipertensi Varchar Status hipertensi 

14.  created_at Timestamp Waktu dibuat 

 

Tabel 4. 11 Form One Day Care 

No Nama type keterangan 

1. id_form Integer  Primary_key 

2.  id_pemeriksaan Integer Foreign Key 

(pemeriksaan) 

3.  nomor_form Varchar Nomor form 

4.  tanggal_cetak Timestamp Tanggal cetak 

form 

5.  file_form Varchar Nama file form 

 

4.3 Hasil Rancangan Sistem  

Berikut hasil rancangan sistem yang sudah dibangun untuk 

form one day care pada sistem rawatinap rumah sakit bakti timah 

pangkalpinang: 
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4.3.1 Halaman Login 

Halaman login dibawah ini digunakan oleh role perawat, 

disini user akan memasukkan username dan password untuk bisa 

masuk dan mengakses sistem. 

 

Gambar 4. 9 Halaman login 

4.3.2 Halaman Utama rawatinap 

Halaman utama rawatinap dibawah ini akan muncul ketika 

user dengan role perawat berhasil melakukan login pada sistem 

yang telah dibangun. 
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Gambar 4. 10 Halaman utama rawatinap 

4.3.3 Halaman Sub menu pasien rawatinap  

Pada sidebar yang telah dibangun, disini menambahkan 

sebuah sidebar baru dengan nama pasien rawatinap, dimana ketika 

di klik akan menapilkan daftar pasien rawatinap yang sudah 

diinputkan melalui sistem rekam medis. 
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Gambar 4. 11 Sub menu pasien rawatinap 

4.3.4 Halaman daftar pasien rawatinap 

Halaman daftar pasien rawatinap ini akan menampilkan 

daftar pasien yang dirawat inap dan diinputkan dari sistem rekam 

medis, pada tampilan ini akan dipilih salah satu dari pasien ini yang 

akan di berikan layanan one day care dengan cara button erm.  
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Gambar 4. 12 Halaman daftar pasien rawatinap 

4.3.5 Halaman utama form one day care 

Pada halaman utama form one day care ini tertera data 

pasien yang telah dipilih melalui menu erm tadi. Disini perawat 

dapat mengisi berbagai data pasien dan melakukan beberapa aksi 

di dalamnya seperti mengisi data riwayat penyakit dan kesehatan, 

serta juga dapat memberikan pelayanan one day care kepada 

pasien. 
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Gambar 4. 13 Halaman utama form one day care 

4.3.6 Halaman anamnesa dan pemeriksaan fisik 

Pada bagian Anamnesa, perawat mengisi keluhan utama 

pasien. Kolom Riwayat Penyakit Sebelumnya digunakan untuk 

mencatat riwayat medis yang relevan, sedangkan bagian 

Pengobatan yang Sudah Pernah Diberikan mencatat obat atau 

terapi yang pernah diterima pasien. Pada Pemeriksaan Vitals, 

perawat memasukkan data penting seperti tekanan darah, suhu, 

nadi, frekuensi nafas, berat badan, dan tinggi badan. Bagian 

Pemeriksaan Fisik digunakan untuk menuliskan hasil pemeriksaan 

langsung terhadap kondisi fisik pasien. 

 

Gambar 4. 14 Halaman anamnesa & pemeriksaan fisik 

4.3.7 Halaman diagnosa & pengobatan 

Pada bagian Hasil Laboratorium hingga Anjuran, perawat 

dapat mengisi hasil pemeriksaan penunjang, mencatat terapi yang 

diberikan, serta menuliskan perkembangan kondisi pasien selama 
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pemantauan. Informasi ini kemudian dilengkapi dengan anjuran 

yang harus diikuti pasien setelah tindakan, seperti penggunaan 

obat, gaya hidup, atau jadwal kontrol. Setelah semua data 

diperbarui, petugas cukup menekan tombol Simpan untuk 

memastikan perubahan tersimpan dengan baik. 

 

Gambar 4. 15 Halaman diagnosa dan pengobatan 

4.3.8 Halaman cetak form one day care 

Halaman cetak ini menampilkan seluruh rangkuman data 

Formulir One Day Care & One Day Surgery dalam format siap 

cetak, mulai dari identitas pasien, pemeriksaan vital, anamnesis, 

riwayat penyakit, hasil pemeriksaan laboratorium, terapi, 

pemantauan, hingga anjuran dokter. Halaman ini memastikan 

seluruh informasi yang telah diinput oleh petugas tersusun rapi 

dalam satu dokumen resmi sehingga dapat dicetak atau disimpan 

sebagai berkas PDF. Bagian kanan halaman menampilkan panel 

pengaturan cetak seperti pemilihan printer, jumlah halaman, dan 
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opsi warna, sehingga perawat dapat langsung mencetak dokumen 

sesuai kebutuhan pelayanan One Day Care. 

 
Gambar 4. 16 Halaman cetak forn one day care 

4.4 Hasil Kerja Praktik 

Hasil yang didapatkan selama magang di PT Bakti Timah 

Medika Pangkalpinang selama 5 bulan dari 11 Agustus 2025 – 11 

Januari 2026 adalah sebagai berikut ini: 

1) Mahasiswa telah mengembangkan kemampuan 

pemrograman yang diaplikasikan di PT Bakti Timah 

Medika Pangkalpinang, khususnya dalam penggunaan 

framework CodeIgniter. Keahlian ini mencakup 

pemahaman mendalam tentang arsitektur MVC dan 

penerapan berbagai fitur yang ditawarkan oleh 

CodeIgniter untuk mendukung pengembangan aplikasi 
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web yang efisien dan efektif. 

2) Mahasiswa berhasil membangun jaringan dan hubungan 

yang baik dengan pihak staf IT di PT Bakti Timah Medika 

Pangkalpinang. 

3) Mahasiswa mampu membuat proyek melalui kerja sama 

tim di perusahaan. Hal ini membantu mahasiswa 

memahami pentingnya kerja sama tim, komunikasi yang 

efektif, dan kontribusi individu dalam mencapai tujuan 

bersama. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengembangan form One Day Care pada sistem 

rawat inap Rumah Sakit Bakti Timah Pangkalpinang disimpulkan 

bahwa Sistem yang telah dibangun mampu membantu perawat 

dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan data pelayanan One 

Day Care secara lebih efisien. Perawat dapat menginput, 

memperbaharui, dan menyimpan informasi pemeriksaan pasien 

dengan lebih mudah dan terstruktur. Selain itu, sistem juga 

memfasilitasi penyajian data dalam bentuk cetak sehingga 

mendukung kelancaran proses dokumentasi layanan medis. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan pada 

pengembangan Form One Day Care ini adalah perlunya dilakukan 

pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat bekerja lebih cepat 

dan responsif ketika digunakan pada berbagai perangkat dan 

browser. Selain itu, pengembangan menuju versi mobile juga 

sangat dianjurkan agar petugas dapat melakukan input dan 

pemeriksaan data pasien secara fleksibel di ruang perawatan.  
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Foto bersama di main lobby rumah sakit bakti timah 

 
 

Hari pertama masuk magang dengan agenda pengenalan system 

kerja Perusahaan. 
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Pemaparan materi keselamatan kerja  

 
 

Pemaparan peraturan jam kerja oleh ibu bekti selaku staff rumah 

sakit. 
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Foto bersama di lobby utama rumah sakit. 

 
 

Foto bersama ketika baru saja tiba di kota Pangkalpinang 
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Foto studio sekaligus perpisahan dengan PT Bakti Timah Medika 
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